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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, serta sesuai dengan pertanyaan peneliti tentang Faktor-faktor Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal Tahun 2017, maka peneliti dapat menyimpulkan :
1. Karakteristik Ibu Bersalin
Karakteristik responden berdasarkan umur, paritas, tingkat pendidikan dan pekerjaan sebagai berikut : umur yang paling banyak yaitu responden yang berumur 20-35 tahun (produktif) sebanyak 29 orang (87,9%), paritas yang paling banyak yaitu responden dengan persalinan ke-2 atau lebih sebanyak 23 orang (69,7%), sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan yang paling banyak yaitu responden yang berpendidikan SMP sebanyak 20 orang (60,6%) dan berdasarkan pekerjaan sebagian besar responden yang tidak bekerja (MRT atau Mengurus Rumah Tangga) sebanyak 28 orang (84,9%).
2. Tingkat Pengetahuan Ibu Bersalin
Tingkat pengetahuan ibu bersalin tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Galih sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan kurang sebanyak 27 orang (81,8%).
3. Penyebab Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
Penyebab Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) berdasarkan faktor sebagai berikut :
a. Faktor Ibu
Hanya 1 responden (3,0%) ibu bersalin yang mengalami pengalaman melahirkan traumatis.
b. Faktor Bayi
Hanya ada 4 responden (12,1%) yang menjawab ‘Ada masalah pada bayi’.
c. Faktor Penolong Persalinan
Sebanyak 30 responden (90,9%) menjawab penolong persalinan ‘Tidak Tepat’.
d. Faktor Suami/Keluarga
Sebanyak 27 rsponden (81,8%)  menjawab ‘Tidak didukung Suami/Keluarga’.
e. Faktor sosial budaya
Sebanyak 25 responden (75,8%) menjawab ‘Mempercayai Mitos tentang IMD yang salah’.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut ada beberapa saran yang dapat penulis simpulkan :


1. Bagi Masyarakat
Diharapkan tokoh masyarakat/masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal memberikan dukungan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) kepada ibu bersalin dan suami/keluarga ibu bersalin. Sehingga dapat mengurangi angka kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada ibu bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabuaten Tegal.
2. Bagi Tenaga Kesehatan (Nakes)
Untuk tenaga kesehatan khususnya bidan, diharapkan dapat memberikan asuhan sesuai standar pelayanan, khususnya pada persalinan yaitu untuk memberikan dukungan pada ibu bersalin melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD).
Memfasilitasi ibu bersalin untuk melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini selama satu jam pertama kelahiran bayi, hingga waktu IMD selesai (satu jam penuh). Dan menunda untuk melaksanakan pengukuran, penimbangan, pemberian suntikan Vitamin K dan tetes mata hingga bayi lahir normal selesai melaksanakan IMD.
3. Bagi Pendidikan
Diharapkan lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam penyusunan tugas akhir, seperti melengkapi referensi yang dibutuhkan.


4. Bagi Mahasiswa
[bookmark: _GoBack]Dengan melakukan penelitian diharapkan peneliti menjadi lebih mengerti, memahami dan menambah wawasan dan keterampilan terhadap ilmu yang didapat dibangku kuliah maupun dilahan praktek. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat untuk perkembangan penelitian dimasa yang akan datang, dan peneliti yang akan datang dapat melakukan penlitian tentang Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan metode yang lain seperti analitik agar penelitian dapat dikembangkan lagi, serta menambah jumlah variabel, jumlah sampel yang lebih banyak sehingga akan didapatkan penelitian yang lebih baik dari penelitian sebelumnya.
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